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DO’A DAN DZIKIR (6)

6. Dzikir ketika pagi dan petang (1)

Dzikir pagi dan petang bukan sekadar ucapan lisan, melainkan wujud
penghambaan seorang muslim yang menyadari bahwa hidupnya
bergantung kepada Allah dan setiap saat membutuhkan ampunan,
pertolongan, serta perlindungan-Nya. Rasulullah SAW telah
mengajarkan berbagai bacaan dzikir yang mengandung doa, syukur,
istighfar, dan permohonan keselamatan. Karena itu, jangan biarkan
pagi dan petang berlalu tanpa mengingat Allah, sementara kita begitu
sibuk mengejar urusan dunia.

Ibnu Umar RA mengingatkan, “Apabila kamu berada pada waktu
petang, janganlah menunggu waktu pagi, dan apabila kamu berada
pada waktu pagi, janganlah menunggu waktu petang. Pergunakanlah
waktu sehatmu sebelum datang sakitmu dan waktu hidupmu sebelum
datang kematianmu.” (HR. Bukhari, juz 7, hal. 170). Nasihat ini
menyadarkan kita bahwa waktu, kesehatan, dan kehidupan adalah
kesempatan yang tidak akan terulang. Maka, marilah membiasakan
dzikir pagi dan petang selagi masih diberi kesempatan, agar hati
senantiasa mengingat Allah dan hidup kita dipenuhi ketaatan sebagai
bekal menghadap-Nya.
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Dari Busyair bin Ka'ab, dari Syaddad bin Aus, dari Nabi SAW, beliau
bersabda : “Penghulunya Istighfaar adalah "Alloohumma anta robbii
laa ilaaha illaa anta kholaqtanii wa ana ‘abduka wa ana ‘alaa
‘ahdika wa wa’dika mastatho’tu, abuu-u laka bi ni’matika wa
abuu-u laka bi dzanbii faghfirlii, fainnahu laa yaghfirudz
dzunuuba illaa anta, a’uudzu bika min syarri maa shona’tu”. (Ya
Allah, Engkau Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Engkau, Engkau telah
menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu, dan aku tetap pada janji-
Mu dan perintah-Mu semaksimalku, aku mengakui ni’'mat-Mu dan aku
mengakui dosaku maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang
dapat mengampuni dosa selain Engkau, aku berlindung kepada-Mu
dari kejahatan perbuatanku). Barangsiapa yang membaca kalimat ini
pada waktu sore lalu mati, maka ia masuk surga atau ia termasuk ahli
surga. Dan barangsiapa membaca pada waktu pagi, lalu mati pada
hari itu, maka iapun seperti itu pula (masuk surga)”. [HR. Bukhari juz
7, hal. 150 ]
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Dari Busyair bin Ka'ab Al-'Adawiy, ia berkata : "Syaddad bin Aus
menceritakan kepadaku, dari Nabi SAW, beliau bersabda : "Sayyidul
istighfaar ialah kamu mengucapkan "Alloohumma anta robbii, laa
ilaaha illaa anta kholaqtanii, wa ana 'abduka wa ana 'alaa ‘ahdika
wa wa'dika mastatho'tu. A'uudzu bika min syarri maa shona'tu .
Abuu-u laka bini'matika 'alayya wa abuu-u bi dzanbii faghfirlii,
fainnahu laa yaghfirudz-dzunuuba illaa anta" (Ya Allah, Engkau
Tuhanku, tidak ada Tuhan selain Engkau, Engkau telah menciptakan
aku, dan aku adalah hamba-Mu, dan aku tetap pada janji-Mu dan
perintah-Mu semaksimalku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
perbuatanku, aku mengakui ni'mat-Mu dan aku mengakui dosaku,
maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang dapat
mengampuni dosa selain Engkau) . Rasulullah SAW bersabda : "Dan
barangsiapa membacanya diwaktu siang dengan penuh keyaqinan,
lalu ia mati pada waktu itu sebelum sore, maka ia termauk ahli surga.
Dan barangsiapa membacanya diwaktu malam dengan penuh
keyagqinan, lalu ia mati sebelum Shubuh (pagi), maka ia termasuk ahli
surga”. [HR. Bukhari juz 7, hal. 145 ]
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Dari ‘Abdullah, ia berkata : "Dahulu Nabiyullah SAW apabila memasuki
waktu sore beliau membaca, “Amsainaa wa amsal mulku lillaahi,
wal hamdu lillaah , laa ilaaha illalloohu wahdahu laa syariika
lah (Kami memasuki waktu sore dan memasuki waktu sore pula
segala kerajaan kepunyaan Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada
Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya).
Perawi berkata : "Aku yaqin beliau menyambungnya dengan kalimat,
Lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai-in qodiir.
Robbi as-aluka khoiro maa fii haadzihil-lailah wa khoiro maa
ba’dahaa. Wa a’uudzu bika min syarri maa fii haadzihil-lailah wa
syarri maa ba’dahaa. Robbi a’'uudzu bika minal kasali wa suu-il
kibar. Robbi a’'uudzu bika min ‘adzaabin fin-naari wa ‘adzaabin fil
qobri ". (Bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia
atas segala sesuatu Maha Kuasa. Ya Tuhanku, aku memohon
4



kepada-Mu kebaikan apa yang ada pada malam ini, dan kebaikan apa
yang ada sesudahnya. Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari
kejahatan pada malam ini dan kejahatan apa yang ada sesudahnya.
Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari malas, dan keburukan di
masa tua(pikun). Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari siksa di
neraka dan siksa di dalam qubur). Dan apabila waktu pagi, beliau juga
membaca  kalimat  seperti itu juga  (namun)  diganti
dengan "Ashbahnaa wa ashbahal mulku lillaah” (Kami memasuki
waktu pagi dan memasuki waktu pagi pula segala kerajaan kepunyaan
Allah ...) [ HR. Muslim juz 4, hal. 2089 , no.75 ]

Keterangan :

Kalau di waktu pagi membacanya :

“‘“Ashbahnaa wa ashbahal mulku lillaah walhamdu lillaah, laa
ilaaha illalloohu wahdahu laa syariikalah, lahul mulku wa lahul
hamdu wa huwa 'alaa kulli syaai in qodiir.

Robbi as aluka khoiro maa fii haadzal yaumi, wa khoiro maa
ba'dahu, wa a'uudzu bika min syarri maa fii haadzal yaumi wa
syarri maa ba'dahu. Robbi a'uudzu bika minal kasali wa suu il
kibar. Robbi a'uudzu bika min 'adzaabin fin naari wa 'adzaabin fil
qobri”.

(Kami memasuki waktu pagi dan memasuki waktu pagi pula segala
kerajaan kepunyaan Allah. Segala puji bagi Allah, tiada Tuhan kecuali
Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya.Bagi-Nya segala
kerajaan dan bagi-Nya segala puji, dan Dia atas segala sesuatu Maha
Kuasa. Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu kebaikan apa yang
ada pada hari ini, dan kebaikan apa yang ada sesudahnya. Ya
Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan pada hari ini dan
kejahatan apa yang ada sesudahnya. Ya Tuhanku, aku berlindung
kepada-Mu dari malas, dan keburukan di masa tua(pikun). Ya
Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari siksa di neraka dan siksa di
dalam qubur).
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Dari ‘Abdullah, ia berkata : "Dahulu Nabi SAW apabila memasuki
waktu sore beliau membaca, “Amsainaa wa amsal mulku lillaahi,
wal hamdu lillaah , laa ilaaha illalloohu wahdahu laa syariika
lah (Kami memasuki waktu sore dan memasuki waktu sore pula
segala kerajaan kepunyaan Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada
Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya). Aku
yaqin beliau menyambungnya dengan kalimat, Lahul mulku wa lahul
hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai-in qodiir. As-aluka khoiro maa fii
haadzihil-lailah wa khoiro maa ba’dahaa. Wa a’uudzu bika min
syarri maa fii haadzihil-lailah wa syarri maa ba’dahaa , wa a’uudzu
bika minal kasali wa suu-il kibar. Wa a’uudzu bika min ‘adzaabin
naari wa ‘adzaabil qobri ". (Bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya
segala puji, dan Dia atas segala sesuatu Maha Kuasa. (Ya Tuhanku),
aku memohon kepada-Mu kebaikan apa yang ada pada malam ini,
dan kebaikan apa yang ada sesudahnya. (Ya Tuhanku), aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan pada malam ini dan kejahatan
apa yang ada sesudahnya. (Ya Tuhanku), aku berlindung kepada-Mu
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dari malas, dan keburukan di masa tua(pikun). Dan aku berlindung
kepada-Mu dari siksa neraka dan siksa qubur). Dan apabila waktu
pagi, beliau juga membaca kalimat seperti itu juga (namun) diganti
dengan "Ashbahnaa wa ashbahal mulku lillaah” (Kami memasuki
waktu pagi dan memasuki waktu pagi pula segala kerajaan kepunyaan
Allah....) [ HR. Tirmidzi juz : 5, hal. 133, no. 3450, ini hadits hasan
shahih ]
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Dari ‘Abdullah, ia berkata : "Dahulu Rasulullah SAW apabila memasuki
waktu sore beliau membaca, “Amsainaa wa amsal mulku lillaahi,
wal hamdu lillaahi, laa ilaaha illalloohu wahdahu laa syariika lah,

Alloohumma innii as -aluka min khoiri haadzihil lailah wa khoiri
maa fiihaa, wa a’uudzu bika min syarrihaa wa syarri maa fiihaa.
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Alloohumma innii a’uudzu bika minal kasali wal haromi wa suu-il
kibari wa fitnatid-dun yaa wa ‘adzaabil qobri " (Kami memasuki
waktu sore dan memasuki waktu sore pula segala kerajaan
kepunyaan Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tuhan selain Allah
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Ya Allah, sesungguhnya
aku memohon kepada-Mu dari kebaikan malam ini dan kebaikan apa
yang ada padanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya
dan keburukan apa yang ada padanya. Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari malas, pikun, keburukan di masa tua, dari
fitnah dunia dan siksa qubur). Al-Hasan bin ‘Ubaidillah berkata :
Zubaid menambahkan kepadaku pada do'a itu dari Ibrahim bin
Suwaid, dari ‘Abdurrahman bin Yazid dari ‘Abdullah, dan ia
merafa’kannya. Bahwasanya Nabi SAW membaca “Laa ilaaha
illalloohu wahdahu laa syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu
wa huwa ‘alaa kulli syai-in qodiir” (Tidak ada Tuhan selain Allah
Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan
dan bagi-Nya segala puji, dan Dia atas segala sesuatu Maha
Kuasa) "[HR. Muslim juz 4, hal 2089 , no.76 ]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Dahulu Rasulullah SAW mengajarkan
kepada para shahabatnya, beliau bersabda : “Apabila seseorang
diantara kalian memasuki waktu pagi hendaklah
membaca "Alloohumma bika ashbahnaa wa bika amsainaa, wa
bika nahyaa wa bika namuutu wa ilaikal mashiir ". (Ya Allah,
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dengan-Mu kami memasuki waktu pagi dan dengan-Mu kami
memasuki waktu sore, dengan-Mu kami hidup dan dengan-Mu kami
mati, dan kepada-Mu lah tempat kembali). Dan apabila memasuki
waktu sore hendaklah membaca “Alloohumma bika amsainaa wa
bika ashbahnaa wa bika nahyaa wa bika namuutu wa ilaikan
nusyuur ". (Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki waktu sore dan
dengan-Mu kami memasuki waktu pagi, dengan-Mu kami hidup dan
dengan-Mu kami mati, dan hanya kepadamu kami dibangkitkan). [HR.
Tirmidzi jUZ 5, hal 134, no.3451, ini hadits hasan ]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Dahulu Nabi SAW apabila memasuki
waktu pagi beliau membaca "Alloohumma bika ashbahnaa wa bika
amsainaa, wa bika nahyaa wa bika namuutu wa ilaikan nusyuur ".
(Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki waktu pagi dan dengan-Mu
kami memasuki waktu sore, dengan-Mu kami hidup dan dengan-Mu
kami mati, dan kepadamu kami dibangkitkan ( dari qubur ) . Dan
apabila memasuki waktu sore beliau membaca “Alloohumma bika
amsainaa wa bika ashbahnaa wa bika nahyaa wa bika namuutu
wa ilaikal mashiir ". (Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki waktu
sore dan dengan-Mu kami memasuki waktu pagi, dengan-Mu kami
hidup dan dengan-Mu kami mati, dan kepada-Mu tempat kembali).
[HR. Bukhari di dalam Al Adabul Mufrad hal 321 , n0.1234 ]
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bahwasanya apabila memasuki
waktu pagi beliau membaca : "Alloohumma bika ashbahnaa wa
bika amsainaa, wa bika nahyaa wa bika namuutu wa ilaikan
nusyuur ". (Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki waktu pagi dan
dengan-Mu kami memasuki waktu sore, dengan-Mu kami hidup dan
dengan-Mu kami mati, dan kepadamu kami dibangkitkan (dari qubur).

Dan apabila memasuki waktu sore beliau membaca : "Alloohumma
bika amsainaa, wa bika nahyaa wa bika namuutu wa ilaikan
nusyuur ". (Ya Allah, dengan-Mu kami memasuki waktu sore,
dengan-Mu kami hidup dan dengan-Mu kami mati, dan kepadamu
kami dibangkitkan (dari qubur) . [ HR. Abu Dawud juz : 4, hal. 317, no.
5068 ]
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Dari Abu Hurairah RA, ia berkata @ Rasulullah SAW bersabda :
“Barangsiapa membaca "Laa ilaaha illalloohu wahdahu laa syariika
lah lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai-in qodiir”
(Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya,
bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji dan Dia Maha
Kuasa atas segala sesuatu), dalam sehari seratus kali, maka ia
seimbang dengan memerdekakan sepuluh budak, dan dicatat
untuknya seratus kebaikan dan dihapus dari padanya seratus dosa
dan ia terpelihara dari gangguan syaithan pada hari itu hingga sore
hari. Dan tidak ada seorang yang lebih utama daripada amalnya
kecuali orang yang berbuat lebih banyak dari pada dia". [ HR. Bukhari
juz 7, hal. 167]
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda:
“Barangsiapa membaca "Laa ilaaha illalloohu wahdahu laa syariika
lah, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa ‘alaa kulli syai-in
godiir” (Tidak ada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala kerajaan dan bagi-Nya segala puji,
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu), dalam sehari seratus kali,
maka ia seimbang dengan memerdekakan sepuluh budak, dan dicatat
untuknya seratus kebaikan, dan dihapus dari padanya seratus dosa,
dan ia terpelihara dari gangguan syaithan pada hari itu hingga sore
hari. Dan tidak ada seorang yang lebih utama daripada amalnya
kecuali orang yang berbuat lebih banyak dari itu. Dan barangsiapa
membaca "Subhaanalloohi wabihamdih" (Maha Suci Allah dengan
segala pujianNya) seratus kali dalam sehari, maka dihapus dosa
dosanya walaupun dosa dosanya itu sebanyak buih di laut". [HR.
Muslim ju2'4 haI 2071, no. 28]
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda :
"Barangsiapa di waktu pagi dan petang membaca Subhaanalloohi
wa bihamdihi, seratus kali, tidak datang seseorang pada hari Qiyamat
dengan keutamaan dari apa yang ia lakukan, melainkan seseorang
yang membaca seperti apa yang ia baca atau ia menambah padanya”.
[ HR. Muslim juz : 4 , hal. 2071, no. 29 ]

Bersambung

12



	DO’A DAN DZIKIR (6)
	Jl. Ronggowarsito 111A, Timuran, Banjarsari, Surakarta, Kode Pos 57131, Telp. 0271663299

